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RINGKASAN

Penelitian dengan judul Makna Consent dalam Hubungan Berpacaran bagi
Mahasiswa Universitas Sriwijaya bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemahaman tentang makna consent dan motif menerapkan consent bagi mahasiswa
Universitas Sriwijaya berdasarkan perspektif dan pengalaman hubur!ga.rl
berpacaran yang sedang mereka jalani. Metode penelitian menggunakan deskriptif
kualitatif dengan strategi penelitian fenomenologi. Penelitian ini menggunakan
teori fenomenologi oleh Alfred Schutz. Data diperoleh melalui proses observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan metode
Creswell. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif mahasiswa menerapkan
consent dalam hubungan berpacarannya dibagi menjadi dua, yaitu in order to
motive (motif tujuan) dan because motive (motif karena). Adapun motif tujuan
dalam menerapkan consent bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya yaitu (1) sumber
kebahagiaan dan kenyamanan, (2) memperkuat kualitas hubungan, dan (3) menjaga
diri. Motif karena dalam menerapkan consent bagi mahasiswa Universitas
Sriwijaya yaitu (1) pengaruh trauma di masa lalu, (2) pengaruh lingkungan sosial,
dan (3) pengaruh hubungan sebelumnya. Sedangkan makna consent berdasarkan
pemahaman mahasiswa, yaitu (1) consent sebagai batasan, (2) consent sebagai

bentuk menghargai pasangan, dan (3) consent sebagai upaya preventif tindakan
pelecehan seksual.

Kata Kunci: Consent, Hubungan Berpacaran, Mahasiswa Universitas
Sriwijaya

Indralaya, Januari 2024
Mengetahui,

Ketua Jurusan Sosiologi
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SUMMARY

The research entitled The Meaning of Consent in Dating Relationships for
Sriwijaya University Students aims to find out how the understanding of the
meaning of consent and the motives for implementing consent for Sriwijaya
University students is based on the perspective and experience of the dating
relationship they are currently in. The research method uses descriptive qualitative
with a phenomenological research strategy. This research uses phenomenological
theory by Alfred Schutz. Data was obtained through a process of observation,

interviews and documentation which was then analyzed using the Creswell method.

The research results show that students' motives for applying consent in their dating
relationships are divided into two, namely in order to motives and because motives.

The in order to motives for implementing consent for Sriwijaya University students
are (1) a source of happiness and comfort, (2) strengthening the quality of
relationships, and (3) taking care of oneself. The because motives for implementing
consent for Sriwijaya University students are (1) the influence of past trauma, (2)

the influence of the social environment, and (3) the influence of previous

relationships. Meanwhile, the meaning of consent is based on students’
understanding, namely (1) consent as a boundary, (2) consent as a form of respect

Jfor a partner, and (3) consent as a efforts to prevent acts of sexual harassment.

Keywords: Consent, Dating Relationships, Sriwijaya University Students
Indralaya, January 2024
Ceritify,

Head of Sociology Department
Advisor Faculty of Social and Political Science
Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Istilah consent bukanlah istilah yang baru di dalam masyarakat. Istilah ini lahir
dan tumbuh dari gerakan feminisme yang dipelopori oleh kaum perempuan. Salah
satu alasan lahirnya gerakan feminisme adalah karena adanya budaya patriarki.
Budaya patriarki menjadikan lelaki mendominasi aspek sosial dan politik
kehidupan manusia termasuk permasalahan seks (Amin, 2015). Oleh karena itu,
dalam pandangan feminisme berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan harus
diperlakukan sama dan feminisme sangat menuntut kesetaraan gender.

Secara garis besar feminisme terbagi dalam beberapa aliran, di antaranya yakni
feminisme liberal, feminisme marxis, feminisme sosialis, dan feminisme radikal.
Pada aliran feminisme radikal melahirkan adanya istilah consent. Hal itu
dikarenakan aliran feminisme radikal memandang bahwa akar permasalahan
ketidak adilan gender justru terletak pada perbedaan seks dan reproduksi di antara
lelaki dan perempuan. Serta adanya budaya patriarki menjadikan perempuan serba
terbatas baik dari aspek seksual maupun reproduksi (Amin, 2015).

Histori consent juga diperjelas dalam buku yang bertajuk “Sexual Consent” oleh
Milena Popova (2019) yang di dalamnya terangkum bahwa ide-ide yang saling
bersaing tentang consent telah hidup berdampingan dan berkembang setidaknya
sejak gerakan feminis pada tahun 1960an dan 1970an. Konsep consent di mata para
feminis dimulai dengan pemeriksaan terhadap peran masyarakat dalam membentuk
seksualitas terhadap perempuan (Zulfiko, 2022).

Dalam bidang seksualitas, beberapa feminis radikal berpendapat bahwa seks
dan kekerasan, serta hubungan seksual dan pemerkosaan saling terkait erat (baik
secara hukum maupun sosial) sehingga sulit untuk membedakannya. Sikap sosial
dan pola asuh mengkondisikan perempuan untuk percaya bahwa tujuan mereka
adalah untuk memenuhi kebutuhan seksual laki-laki. Bahkan cara undang-undang

menentukan denda terhadap pemerkosaan (baik pada saat itu dan bahkan hingga
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saat ini) memberikan banyak ruang untuk kekerasan dan pemaksaan yang
dikonstruksikan sebagai bagian normal dari seksualitas laki-laki (Popova, 2019).
Konsep consent muncul dari kampanye feminis melawan kekerasan seksual.
Kampanye-kampanye ini dipicu oleh meningkatnya kesadaran akan fenomena
“pemerkosaan karena kenalan” dan “pemerkosaan saat berkencan” serta kontak
seksual yang tidak diinginkan dan tidak dilakukan berdasarkan kesepakatan antara
individu yang sudah mengenal satu sama lain (Popova, 2019). Oleh karena itu,
konsep consent sangat menekankan pendekatan “tidak berarti tidak” dan “ya berarti
ya” atau prinsip saling setuju dan prinsip saling tidak setuju (Archad, 1998).
Adanya reaksi “tidak berarti tidak” menekankan tanggung jawab laki-laki untuk
mendengarkan dan menghormati ekspresi perempuan yang tidak memberikan
consent, dan tidak menekan perempuan lebih jauh dengan harapan mereka akan
berubah pikiran. Asumsinya di sini adalah bahwa perempuan bebas dan memang
mengatakan “tidak” ketika mereka tidak menginginkan seks. Hal ini memang
menggambarkan sejumlah besar kasus pemerkosaan, dan dengan demikian “tidak
berarti tidak” merupakan perkembangan penting dalam memahami persetujuan dan
merupakan bagian penting dalam menangani kekerasan seksual (Popova, 2019).
Konsep persetujuan “ya berarti ya” berupaya mengatasi beberapa kesenjangan
yang ditinggalkan oleh “tidak berarti tidak”. Hal ini memberikan tanggung jawab
pada laki-laki untuk tidak hanya menghormati jawaban “tidak” yang jelas tetapi
juga memastikan bahwa pasangannya benar-benar antusias menginginkan seks.
Pada saat yang sama, “ya berarti ya” adalah pendekatan “seks-positif”. Feminisme
seks-positif berupaya untuk mendapatkan kembali seks sebagai pengalaman
menyenangkan yang dapat dinikmati oleh semua orang (Popova, 2019).
Pendekatan “ya berarti ya” dan “tidak berarti tidak” terhadap consent
memberikan penekanan yang signifikan pada individu dalam negosiasi consent.
Pada intinya, mereka berasumsi bahwa kita semua adalah individu bebas yang
setiap saat dapat menjalankan hak pilihan Kkita tanpa orang lain menjalankan
kekuasaan atas kita, mengetahui dan memahami keinginan diri sendiri, serta
mengungkapkannya dengan jelas yang akan membuat diri kita dipahami oleh orang
lain, dan pada gilirannya memahami mereka sehingga mencapai kesepakatan

bersama melalui negosiasi (Popova, 2019).
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Pelajaran terpenting dari historical consent adalah bahwa baik perempuan
maupun laki-laki berhak menentukan pilihan dan keinginan seksualitasnya sendiri
tanpa intervensi pihak manapun. Lalu, dari pembahasan di atas dapat dipahami
bahwa consent berarti memberikan izin untuk melakukan sesuatu atau setuju untuk
melakukan sesuatu. Ketika hubungan seks dilakukan atas dasar suka sama suka, itu
berarti semua orang yang terlibat telah menyetujui apa yang mereka lakukan.
Hubungan seks yang tidak konsensual atau seks tanpa persetujuan dari seseorang
adalah pelecehan seksual (Sexual Assault Awareness Month, 2015). Jika dari awal
salah satu pihak merasa bingung dan tidak tahu apa-apa, bukan berarti pihak
tersebut menyetujuinya. Maka dari itu, sebelum melakukan hubungan seks atau
kontak fisik, kedua belah pihak harus sama-sama menyetujui tanpa adanya tekanan
atau paksaan.

Seperti yang dilansir pada laman CNN Indonesia, disebutkan pula bahwa
consent adalah persetujuan dalam situasi atau hubungan seksual. Consent
diperlukan bagi semua pihak yang terlibat, bahkan antara suami dan istri
(cnnindonesia, 2020). Apabila consent sudah berhasil diterapkan, maka salah satu
pihak tidak akan merasa menjadi korban maupun pelaku. Kedua belah pihak
sepakat dengan berbagai sikap dan tindakan yang dapat direpresentasikan dalam
berbagai konteks (Rahmasari, 2022). Misalnya, salah satu dari kedua pihak tidak
melaporkan kepada pihak berwenang atas tindakan yang diterimanya, tidak marah
ketika menerima sentuhan, pegangan, ciuman, dan tindakan lainnya, atau bahkan
menyukai dan menerima tindakan yang dialaminya melalui ekspresi wajah yang
menerima tindakan tersebut, seperti senyuman dan juga ekspresi lainnya (Wibawa,
2020).

Di sisi lain, jika salah satu pihak merasa keberatan ataupun tidak memberikan
persetujuan, bahkan tidak bisa memberikan persetujuan seperti saat sedang tidur,
makan, dan sebagainya, maka pihak lain tidak boleh memaksakan hubungan
seksual tersebut. Hubungan seksual hanya bisa dilakukan ketika semua pihak yang
terlibat memberikan persetujuan (cnnindonesia, 2020). Jika tidak ada salah satu
pihak yang merasa dirugikan, maka tidak dapat dikatakan sebagai pelecehan

seksual. Namun sebaliknya, jika tidak adanya pemberian persetujuan dari salah satu
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pihak, tidak adanya rasa sama, serta salah satu pihak merasa dirugikan, tentu akan
disebut sebagai tindakan pelecehan ataupun kekerasan seksual.

Di Indonesia, tingginya prevalensi kekerasan seksual disebabkan oleh
kurangnya pemahaman mengenai consent. Penelitian dari seluruh dunia
menunjukkan bahwa anak-anak dan remaja yang memahami consent mampu
menolak dan menghindari kekerasan dari orang lain (cnnindonesia, 2020).
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia (KPPPA RI) menyebutkan bahwa terhitung sampai 1 Januari 2023,
setidaknya ada 16.159 kasus kekerasan yang terjadi dengan jumlah 3.208 adalah
korban laki-laki dan 14.408 adalah korban perempuan.

Data di bawah ini menunjukkan bahwa banyaknya kasus kekerasan terjadi
dalam bentuk seksual menjadi kasus paling dominan di mana sebanyak 7.166 orang
menjadi korban kekerasan seksual. Sedangkan untuk urutan kedua didominasi oleh
kekerasan fisik sebanyak 5.419 dan urutan ketiga yaitu kekerasan psikis sebanyak
5.010. Untuk kekerasan lainnya berupa penelantaran, eksploitasi, trafficking

(perdagangan) dan lainnya.

B Jenis Kekerasan yang Dialami Korban

8k

7156

Bk
5419
5010

4k

2 080
1 667

193 247
0k ||

Fisik 1l Psikis Seksual Eksploitasi B Trafficking I Penelantaran
Lainnya

Sumber: kemenpppa.go.id
Dalam beragam konteks kekerasan, lingkungan pendidikan terutama

lingkungan SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas) memiliki angka korban paling

tinggi di antara yang lainnya. Korban dalam lingkup Sekolah Lanjutan Menengah
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Atas sebanyak 6.069 korban. Sedangkan lingkungan perguruan tinggi menjadi
urutan kelima yang memiliki total 1.387 korban.
™ Korban Berdasarkan Pendidikan
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5 069

5k
4205

4 3717

3K

2k

1588
1387
1K
383

. o o BN

[ nA I Tidak/Belum Pernah Sekolah SO [0 sLTP M SLTA
I Perguruan Tinggi Tk [ PAUD [ TKIPAUD

Sumber: kemenpppa.go.id
Pelaku kekerasan sendiri baik itu kekerasan seksual maupun jenis kekerasan
yang lainnya banyak didominasi oleh kaum laki-laki. Sebanyak 12.295 pelaku,
10.893 di antaranya merupakan kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki dan sisanya
dilakukan oleh perempuan dengan jumlah 1.402 pelaku.
O Pelaku Berdasarkan Jenis Kelamin
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Sedangkan jika dilihat dari hubungannya, kasus kekerasan ini banyak terjadi di
kalangan hubungan berpacaran atau pertemanan dengan jumlah 3.027 pelaku. Hal
ini dapat menjadi bukti bahwa tingginya angka kekerasan berasal dari individu yang
saling mengenal.

LIf Pelaku Berdasarkan Hubungan

1K

3 oz7

3k 2 796
2112
2K 1937
112 1 169
1k 932
474

45

Dk S
NA [l Orang Tua Keluarga / Saudara

Suami /Istri [ Lainnya M Tetangga
Pacar/ Teman [l Guru I Majikan
Rekan Kerja

Sumber: kemenpppa.go.id

Adanya informasi di atas memberikan pelajaran penting bagi semua orang
bahwa setiap jenis kekerasan baik secara seksual maupun tidak dapat terjadi di
mana saja dan oleh siapa saja. Bahkan tidak hanya dalam hubungan berpacaran saja,
di dalam hubungan suami istri pun bisa saja terjadi kasus kekerasan. Kekerasan
seksual menjadi jenis kasus yang sering terjadi di mana pelaku kekerasan banyak
dilakukan oleh kaum laki-laki. Dengan demikian, untuk menghindari adanya
tindakan pelecehan ataupun kekerasan seksual diperlukan pemahaman akan makna
consent di antara kedua belah pihak ketika ingin melakukan hubungan seksual.

Pemerintah telah berupaya dalam menangani permasalahan ini, salah satunya
dengan membuat beberapa regulasi atau aturan. Dalam ranah pendidikan, telah
dibuat “Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Perkemendikbudristek) No. 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan
Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi”. Peraturan tersebut juga

memuat tentang istilah consent atau persetujuan, yang di dalamnya menyebutkan
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bahwa jika suatu tindakan yang dilakukan seperti menyentuh, mengusap, meraba,
memegang, memeluk, mencium, dan sejenisnya jika tidak ada persetujuan dari
korban ataupun persetujuan antara kedua belah pihak, maka akan menjadi sebuah
tindakan kekerasan seksual.

Adanya konsep consent dalam hubungan maupun perilaku seksual selama tidak
ada yang merasa dirugikan dengan cara apa pun, maka tidak akan dianggap
bertentangan dengan prinsip-prinsip moral yang sudah ada (Farugi, 2022). Namun,
bukan berarti segala tindakan dapat dinormalisasikan atau dibenarkan. Sebab, jika
dikaitkan dalam perspektif yang lebih luas misalnya saja agama, sudah jelas tidak
sesuai dengan syariat. Maka dari itu, pemahaman dari konsep consent ini sangat
diperlukan. Lalu, ketika kedua belah pihak telah bersama-sama menyetujui
melakukan hubungan atau perilaku tersebut, bukan berarti yang dilakukan itu
menjadi benar dan legal (Septalisa, 2021).

Penerapan consent harus dilakukan oleh orang dewasa baik laki-laki maupun
perempuan yang secara hukum dianggap cukup umur dan yang memiliki kapasitas
untuk melakukannya. Dalam konteks hubungan seksual, ilmu hukum, dan psikologi
terdapat istilah “age of consent” atau batas usia minimal seseorang dapat
berhubungan seksual (Septalisa, 2021). Di Indonesia sendiri, meskipun belum ada
aturan yang secara spesifik membahas mengenai age of consent, namun beberapa
peraturan perundang-undangan menyebutkan usia minimal seseorang dianggap
dewasa. Misalnya saja di dalam “Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1
Ayat 26 tentang Ketenagakerjaan menyebut usia dewasa minimal 18 tahun,
sedangkan ada pula yang menyebut tentang usia dewasa politik minimal 17 tahun.”
Selain age of consent, adanya consent juga bukan berarti menghalalkan tindakan
yang melanggar hukum (Septalisa, 2021). Consent hanya diberikan jika seseorang
benar-benar memahami risiko dari berbagai situasi yang akan dihadapinya,
sehingga penting untuk memahami segala risiko atau dampak yang akan diterima
setelah memberikan consent di dalam hubungan berpacaran.

Tanpa disadari pada realitanya consent kerap terjadi dalam hubungan
berpacaran. Misalnya saja dalam hal yang sering kali dianggap biasa, yaitu
berpegangan tangan. Ketika berpacaran berpegangan tangan bersama pasangan

menjadi hal yang lumrah dan dilakukan suka sama suka meski tanpa persetujuan
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secara eksplisit atau verbal. Dalam penelitiannya Alwi (2023), banyak remaja yang
melakukan pegangan tangan bersama pasangannya beralasan bahwa hal tersebut
bukanlah sesuatu yang membahayakan dan dilakukan hanya untuk menunjukkan
bentuk kasih sayang kepada pasangannya. Namun kenyataannya, pegangan tangan
bisa menjadi pintu gerbang melakukan perilaku seksual yang lebih jauh dan
berisiko seperti ciuman, pelukan, bahkan bisa memicu sampai melakukan hubungan
seksual. Hal ini disebabkan karena pegangan tangan dapat menimbulkan
kenyamanan bahkan rangsangan dari masing-masing pasangan yang dapat
merangsang mereka melakukan perilaku seks yang lain.

Kecenderungan perilaku buruk di kalangan remaja dalam lingkungan
masyarakat ketika berpacaran seringkali menjadi masalah. Tingkah laku remaja
mulai diarahkan untuk menarik perhatian pasangan atas dasar ketertarikan fisik dan
dorongan seksual terhadap pasangan, sebab remaja masih dalam masa
perkembangan seksualitasnya. Saat berpacaran, remaja akan melibatkan faktor
emosional yang diperlihatkan dalam bentuk perilaku yang menuntut kedekatan fisik
dengan hubungannya (Taufik & Anganthi, 2005). Berdasarkan hasil Survei
Demografi dan Kesehatan (SDKI) 2017, remaja wanita belum menikah dengan usia
15-19 tahun pernah berpegang tangan sebanyak 55,6%, berpelukan 10,2%, cium
bibir 21,4%, meraba/ diraba 3,7%, dan pengalaman seksual pranikah 0,9%,
sedangkan usia 20-24 tahun pernah berpegang tangan sebanyak 81%, berpelukan
30,5%, cium bibir 48,5%, meraba/ diraba 9,7%, dan pengalaman seksual pranikah
2,6%. Remaja laki-laki belum menikah dengan usia 15-19 tahun pernah berpegang
tangan sebanyak 66,4%, berpelukan 21,1%, cium bibir 36,8%, meraba/ diraba
13,2%, dan pengalaman seksual pranikah 3,6%, sedangkan usia 20-24 tahun pernah
berpegang tangan sebanyak 88,8%, berpelukan 51,4%, cium bibir 69,4%, meraba/
diraba 34,4%, dan pengalaman seksual pranikah 14,0% (Kemenkes RI, 2017 dalam
Umaroh., dkk 2021).

Remaja juga cenderung memiliki anggapan bahwa hubungan seksual adalah
cara mengungkapkan cinta, sehingga para remaja sekarang ini rela melakukan
hubungan seksual dengan pasangannya sebelum menikah demi cinta (Setyawan,
2004 dalam Premaswari & Lestari, 2017). Menurut Sarwono (2004) dalam
(Wahyuni & Jatmiko, 2012), banyak faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
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seksual remaja, yaitu: 1) perubahan hormonal yang dialami remaja dapat
meningkatkan hasrat seksual remaja, 2) penundaan usia kawin dikarenakan
mahasiswa sedang menempuh pendidikan, 3) pelanggaran norma agama yang
melarang hubungan seks sebelum menikah, 4) semakin canggihnya teknologi
(seperti internet) membuat penyebaran informasi secara cepat dan mudah, baik
informasi yang bersifat positif maupun negatif, 5) pergaulan yang cenderung makin
bebas antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat, seperti banyak tempat kos
campur, batas jam malam yang longgar, dan kebebasan ruang untuk berkunjung.

Berdasarkan pembahasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang consent dalam hubungan berpacaran. Hal ini disebabkan masih banyak
orang yang belum benar-benar mengerti istilah consent. Bahkan penelitian yang
dilakukan oleh Beres., dkk (2007), Willis., dkk (2021), dan Blauenstein (2023)
menyebutkan bahwa belum banyak penelitian yang menganalisis tentang consent
atau persetujuan dalam hubungan seksual apalagi dengan beragam sikap, perilaku,
jenis hubungan, dan semacamnya secara mendalam. Penelitian tentang consent di
Indonesia hanya difokuskan untuk melihat makna consent dalam persepsi hukum
dan syariat Islam. Jadi, belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji makna
consent berdasarkan perspektif dan pengalaman seseorang.

Istilah consent di Indonesia baru ramai dibicarakan ketika dikeluarkannya
“Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 30
Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual di
Lingkungan Perguruan Tinggi” yang di dalamnya terdapat frasa ‘tanpa persetujuan
korban’. Frasa tersebut menimbulkan pro dan kontra dari masyarakat sebab seolah-
olah kementerian pendidikan melegalkan hubungan seksual (zina). Hal ini memang
tidak akan sejalan jika dipandang melalui sisi agama. Salah satunya agama Islam
yang sangat menentang adanya hubungan zina di luar dari ikatan yang sah. Namun
perlu diketahui, tujuan dibuatnya peraturan tersebut adalah untuk menghindari
tindakan pelecehan seksual dalam lingkungan pendidikan.

Maka dari itu, urgensi dalam penelitian ini yaitu tidak lain untuk mengetahui
bagaimana pemahaman akan makna consent dalam hubungan berpacaran dan motif
mahasiswa Universitas Sriwijaya baik laki-laki maupun perempuan menerapkan

consent berdasarkan pengalamannya di dalam hubungan berpacarannya.
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Universitas Sriwijaya sendiri merupakan perguruan tinggi negeri di Provinsi
Sumatera Selatan, Kota Palembang yang paling banyak diminati oleh calon
mahasiswa baik dari dalam maupun luar daerah. Peminatnya pun selalu meningkat
dalam setiap tahunnya begitu juga dengan daya tampungnya, sehingga akan
memperbanyak mahasiswa baru dari latar belakang dan pengalaman yang berbeda
pula.

Adanya mahasiswa baru dari luar daerah maka akan membuat mahasiswa
tersebut hidup sendiri (indekos) selama masa perkuliahan. Sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya menurut Sarwono (2004) dalam (Wahyuni & Jatmiko,
2012), salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja yaitu
pergaulan yang cenderung makin bebas antara laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat, seperti banyak tempat kos campur, batas jam malam yang longgar, dan
kebebasan ruang untuk berkunjung. Hal tersebut tentu akan memberikan pengaruh
bagi mahasiswa di dalam kehidupannya. Karena kelonggaran dari tempat tinggal
dan keadaan yang jauh dari pengawasan, akan membuat mahasiswa hidup bebas
dan tidak menutup kemungkinan mahasiswa melakukan hal-hal yang bebas pula,
termasuk kehidupan hubungan berpacaran bagi mahasiswa. Beranjak dari situlah
penulis mengambil penelitian dengan judul “Makna Consent dalam Hubungan

Berpacaran bagi Mahasiswa Universitas Sriwijaya”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pokok
permasalahan yaitu “bagaimana makna consent dalam hubungan berpacaran yang
dipahami oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya baik itu laki-laki maupun
perempuan?” Dari rumusan tersebut, diuraikan pula pertanyaan penelitian sebagai
berikut:
1. Apa motif mahasiswa Universitas Sriwijaya menerapkan consent dalam
hubungan berpacarannya?
2. Bagaimana makna consent dalam hubungan berpacaran berdasarkan perspektif

dan pengalaman mahasiswa Universitas Sriwijaya?
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1.3 Tujuan Penelitian
Di dalam suatu penelitian, tentunya harus memiliki suatu tujuan mengapa
penelitian tersebut dilakukan. Adapun mengenai tujuan penelitian ini dibedakan

menjadi dua, yaitu:

1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
mahasiswa Universitas Sriwijaya baik laki-laki maupun perempuan memahami

makna consent di dalam hubungan berpacaran yang mereka lakukan.

1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui motif mahasiswa Universitas Sriwijaya menerapkan consent
dalam hubungan berpacarannya.
2. Untuk mengetahui makna consent berdasarkan perspektif dan pengalaman

mahasiswa Universitas Sriwijaya dalam hubungan berpacarannya.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin diperoleh, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat dalam khasanah pendidikan. Adapun manfaat

penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan pengembangan ilmu khususnya yang berkaitan dengan tindakan
seksual. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
kalangan akademis dan sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak akademis yang
tertarik pada penelitian tentang gender dan seks khususnya dalam kajian ilmu

Sosiologi Gender.
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1.4.2 Manfaat Praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah ataupun lembaga-lembaga perlindungan hak asasi manusia
maupun lembaga perlindungan anak dan perempuan agar dapat memberikan
edukasi seksual bagi setiap orang sehingga setiap orang dapat memahami
makna consent dan tidak menyalahgunakan makna tersebut untuk tindakan
pelecehan seksual.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
pengetahuan baru kepada masyarakat terutama para keluarga yang memiliki
anak baik perempuan maupun laki-laki supaya dapat memahami makna
consent dengan baik dan dapat menghindari ataupun terhindar dari tindakan

pelecehan seksual.
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